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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam zaman ini di era globalisasi dimana kemajuan teknologi sudah mulai
berkembang sangat pesat, transportasi merupakan bagian yang penting dan menjadi
kebutuhan masyarakat sehari-hari dalam beraktifitas. Indonesia sendiri merupakan
negara yang memiliki luas wilayah yang cukup besar, terdiri dari wilayah darat, laut
dan pulau-pulau. Badan Pusat Statistik pada tahun 2015 meyatakan luas wilayah
Indonesia adalah 1.913.578,68 km? dengan banyaknya pulau sejumlah 17.504
(Badan Pusat Statitik, 2017). Sebagai Negara yang turut berperan aktif dalam era
globlalisasi sudah seharusnya fasilitas untuk mendukung kebutuhan masyarakat
khususnya kebutuhan transportasi umum salah satunya kereta api harus terus
ditingkatkan.

Menurut supervisor penjualan angkutan penumpang bapak Rio Wicaksono dari
hasil rekap data Daerah Operasi Kereta Api (DAOP) VI Yogyakarta banyak
penumpang yang datang selama tahun 2014 adalah 1.881.011 orang. Di DAOP
Yogyakarta sendiri terdapat dua stasiun yaitu Stasiun Yogyakarta dan Stasiun
Lempuyangan, dimana Stasiun Tugu melayani kereta api kelas bisnis dan eksekutif
dan Stasiun Lempuyangan melayani kereta api kelas ekonomi dan kereta api lokal.
Kendala umum yang bisa terjadi adalah penumpukan penumpang, fasilitas berupa
kapasitas ruang tunggu, lahan parkir serta jumlah pegawai untuk melayani

penumpang kereta api.



Untuk mengantisipasi keadaan tersebut perlu dilakukan prediksi terhadap
banyak penumpang kereta api diwaktu yang akan datang. Data jumlah penumpanng
kerata api merupakan data time series, yaitu data yang diamati menurut urutan
waktu (Montgomery, Jennings, & Kulahci, 2015). Dari data perpekan banyak
penumpang kereta api DAOP VI Yogyakarta dapat dibentuk sebuah model yang
bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan di masa
depan. Oleh karena itu akurasi dari sebuah prediksi sangatlah penting sehingga
pertimbangan dalam pengambilan keputusan ataupun kebijakan yang diambil
menjadi lebih tepat guna. Dengan demikian hingga sekarang terus berkembang
model maupun metode prediksi pada data time series.

Berapa penelitian terkait dengan data banyak penumpang kereta api telah
dilakukan, diantaranya dilakukan oleh Setyonugroho (2017), metode yang
digunakan adalah algoritma pelatihan dalam jaringan syaraf tiruan. Untuk data yang
digunakan adalah data jumlah pengguna kereta api di Pulau Jawa. Terdapat 3
algoritma yang digunakan dan didapatkan algoritma levenberg marquardt
menunjukan hasil paling optimum dengan MSE 0,000192 dan pada proses
pengujian menunjukan nilai MAPE 23% yang termasuk dalam kategori cukup
untuk digunakan dalam prediksi (Setyougroho, 2017). Andalita & Irhamah (2015)
melakukan penelitian dengan data penumpang dari kereta api kelas ekonomi
Kertajaya, metode yang digunakan adalah ARIMA dan ANFIS. Dengan hasil yang
didapatkan metode ANFIS memiliki kinerja yang lebih baik dari pada ARIMA
(Andalita & Irhamah, 2015). Hermawan (2014) pernah melakukan penelitian

dengan menggunakan data penumpang kereta api JABODETABEK, dengan model



yang digunakan adalah recurrent neural network dan recurrent neuro fuzzy.
Dengan hasil model terbaik dalam prediksi adalah model recurrent neural network
dengan MAPE dan MSE traning 1,26% dan 29500000 serta MAPE dan MSE
testing berturut-turut 3,79% dan 2610000000 (Hermawan, 2014). Widhiyanti &
Wustga (2013) pernah melakukan penelitian dengan data yang digunakan adalah
penumpang kereta api DAOP VI Yogyakarta perbulan, dengan model time series
dengan variansi kalender Islam regarima. Dengan hasil penelitian menunjukan
bahwa banyak penumpang pada bulan yang dipengaruhi variasi kalender yaitu
Agustus 2012 dan Agustus 2013 adalah yang tertinggi apabila dibandingkan dengan
bulan-bulan lain (Wdhiyanti & Wustga, 2013). Abadi & Wustga (2013), dengan
menggunakan model neuro fuzzy, metode yang digunakan adalah dekomposisi nilai
singular diterapkan pada data time series. Bertujuan untuk mengembangkan
prosedur baru dalam pemodelan neuro fuzzy yang optimal untuk data time series
(Abadi & Wutsqa, 2013).

Model yang digunakan pada penelitian di atas merupakan model-model
parametrik dimana memerlukan asumsi seperti stasioneritas dan normalitas dan ada
juga yang telah menggunakan soft computing. Soft computing adalah suatu model
pendekatan untuk melakukan komputasi dengan meniru akal manusia dan memiliki
kemampuan untuk menalar dan belajar pada lingkungan yang penuh dengan
ketidakpastian (Kusumadewi & Hartati, 2010). Penggunaan metode yang sesuai
untuk melakukan prediksi mempunyai beberapa faktor yang berpengaruh yaitu
waktu, pola data, hubungan antara data sekarang dan data sebelumnya dan tingkat

keakuratan ramalan yang diinginkan (Hermawan, 2014). Terdapat metode baru



yang menggabungkan tranformasi wavelets dan logika Fuzzy. Dimana metode ini
juga merupakan metode yang telah dikembangkan untuk Prediksi time series yang
bersifat fleksibel, yang menggabungkan transformasi Wavelet diskrit dalam
Wavelet diskrit mendekomposisikan data diskrit ke dalam beberapa data baru yang
memiliki korelasi terhadap data sebelumnya (Partal, 2007). Logika Fuzzy dengan
dasar teori himpunan Fuzzy dimana logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk
memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output dengan menggunakan
aturan Fuzzy (Naba, 2009). Model Fuzzy yang digunakan adalah metode Fuzzy
takagi sugeno kang orde satu. Pada model Fuzzy dilakukan pengaplikasian logika
Fuzzy didalamnya karena bentuk dari model Fuzzy merupakan suatu sistem yang
dibangun dengan definisi, cara kerja, dan diskripsi yang jelas berdasarkan teori
logika Fuzzy. Terdapat dua jenis Model yaitu Fuzzy Mamdani dan Fuzzy Takagi
Sugeno Kang yang biasanya disingkat menjadi TSK dimana ada dua jenis TSK
yaitu TSK orde nol dan TSK orde satu.

Data jumlah penumpang merupakan data penumpang yang turun di Stasiun
Lempuyangan dan Stasiun Yogyakta yang diambil tiap pekannya, sehingga
merupakan data time series, yaitu data yang diamati menurut urutan waktu
(Montgomery, Jennings, & Kulahci, 2015). Pada data time series terdapat 4 jenis
pola yaitu Historikal, Musiman, Siklis, dan Tren (Hanke & Wichern, 2005). Dari
data perpekan jumlah penumpang kereta api DAOP VI Yogyakarta bisa dibentuk
model matematikanya sehingga dapat meramalkan jumlah penumpang yang akan
datang. Hasil dari Prediksi dapat dijadikan pertimbangan dalam memutuskan

kebijakan. Dari manfaat yang bisa didapatkan dari metode pada data time series



mulai banyak metode yang berkembang guna mendapatkan hasil Prediksi yang
mendekati nilai asil.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan sejauh peneliti ketahui,
penggabungan Wavelet-Fuzzy System dengan metode Takagi-Sugeno-Kang (TSK)
untuk Prediksi time series, khususnya pada data jumlah penumpang kereta API
DAOP VI Yogyakarta belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini akan diramalkan jumlah penumpang kereta APl DAOP VI Yogyakarta
menggunakan model Wavelet-Fuzzy System Takagi-Sugeno-Kang (TSK) orde satu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang di atas maka masalah yang akan dibahas adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana menerapkan model Wavelet-Fuzzy System untuk prediksi banyak
penumpang kereta api di DAOP VI Yogyakarta ?
2. Bagaimana keakuratan dari model Wavelet-Fuzzy System untuk prediksi

banyak penumpang kereta api di DAOP VI Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini merupakan rumusan masalah di atas, antara lain :

1. Menjelaskan penerapan model Wavelet -Fuzzy System Takagi-Sugeno-Kang
untuk prediksi banyak penumpang di DAOP V1 Yogyakarta

2. Mendiskripsikan hasil keakuratan dari model Wavelet-Fuzzy System Takagi-
Sugeno-Kang untuk prediksi banyak penumpang kereta api di DAOP VI

Yogyakarta



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1.

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan dari hasil Prediksi jJumlah penumpang yang di dapatkan.
Menambah pengetahuan tentang metode Wavelet-Fuzzy System Takagi-
Sugeno-Kang yang diterapkan pada penelitian ini sehingga dapat digunakan
sebagai acuan untuk karya ilmiah terkait dengan metode tersebut.

Dapat mengetahui Seberapa Akurat hasil Prediksi dengan metode Wavelet-
Fuzzy System Takagi-Sugeno-Kang.

Dapat mengetahui penerapan dari salah satu metode dalam ilmu matematika

khususnya Wavelet-Fuzzy System dalam perkereta apian.



